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Abstrak

Tujuan: mengetahui pengaruh DSME melalui media kalender sehat terhadap pengetahuan pada
penderita Diabetes Melitus.

Metode: Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain pra-eksperimental
menggunakan rancangan one group pretest-posttest design. Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas
Prabumulih Timur kepada 21 penderita DM. Sampel pada penelitian ini menggunakan teknik total
sampling.

Hasil: Uji paired t-test menunjukkan hasil terdapat perbedaan pengetahuan yang signifikan sebelum
dan setelah diberikan intervensi DSME melalui media kalender sehat dengan p value sebesar 0,000
(p value < 0,05).

Simpulan: Pengetahuan penderita Diabetes Melitus dalam manajemen mandiri DM dapat
mengontrol komplikasi dan meningkatkan kualitas hidupnya, oleh karena itu penggunaan media
kalender sehat dalam penyampaian DSME dapat diterapkan dalam memberikan promosi kesehatan
di puskesmas atau tempat pelayanan kesehatan lainnya.

Kata kunci: Diabetes Melitus, Diabetes Self Management Education (DSME), Media Kalender
Sehat, Pengetahuan

The Effect Of Diabetes Self Management Education (DSME) Through Health
Calendar Media On Diabetes Melitus Patients’s Knowledge

Abstract

Aim: knowing the effect of diabetes self management education (DSME) through health calendar
media on level of knowledge Diabetes Mellitus patients.

Method: The type of research was a quantitative research with a pre-experimental design using one
group pretest-posttest design. This research was conducted at the East Prabumulih Health Center on
21 people with Diabetes Mellitus. The samples in this study used the total sampling technique.

Result: the results of the paired t-test showed that there were significant differences knowledge before
and after being given the DSME through the media health calendar intervention with a p value of
0.000 (p value <0,05).

Conclusion: The knowledge of diabetes mellitus sufferers in self-management of diabetes mellitus
could control complications and improved quality of live people with diabetes mellitus, therefore the
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use of DSME through the health calendar media can be applied for health promotion in health centers

or health service places other.

Keywords: Diabetes Mellitus, Diabetes Self Management Education (DSME), Health Calendar,

Knowledge

PENDAHULUAN

Diabetes Melitus penyakit kronis yang terjadi
saat kadar gula darah naik karena tubuh tidak
mampu memproduksi banyak insulin atau
fungsi insulin tidak efektif. [International
Diabetes Federation (IDF) menyebutkan
bahwa 463 juta orang berusia 20 hingga 79
tahun mengalami Diabetes Melitus di seluruh
dunia pada tahun 2019, mewakili 9,3% dari
total populasi pada kelompok usia tersebut.
Angka tersebut menunjukkan bahwa Diabetes
Melitus akan terus meningkat mencapai 578
juta pada tahun 2030 dan 700 juta pada tahun
2045.' Jumlah keseluruhan Diabetes Melitus
di Indonesia menempati posisi nomor tujuh
tertinggi di dunia setelah Mexico. 2

Diabetes Melitus yang tidak terkontrol dapat
menyebabkan komplikasi akut dan kronis,
beberapa di antaranya bisa berakibat fatal atau
kematian. Lebih banyak komplikasi dapat
terjadi sehingga meningkatkan keseriusan.
Orang yang menderita DM tidak dapat
menghindari komplikasi dan seringkali tidak
dapat mengurus dirinya sendiri serta tidak
dapat menjalani kehidupan normal sehari-
hari.?

Empat pilar utama dalam penngelolaan DM
dalam pencegahan komplikasi yaitu: edukasi,
terapi obat, terapi nutrisi, dan latihan jasmani.
* Edukasi merupakan aspek penting dari
manajemen DM. Pendidikan berkelanjutan
dan manajemen mandiri harus dilakukan untuk
mencegah komplikasi akut dan mengurangi
risiko komplikasi jangka panjang. >

Salah satu edukasi yang bisa diberikan pada
penderita Diabetes Melitus adalah diabetes self
management education (DSME) yang dapat
meningkatkan perilaku perawatan mandiri

pada penderita DM. Peningkatan pengetahuan
penderita dapat memungkinkan penderita
terhindar dari berbagai komplikasi dan juga
dapat meningkatkan kualitas hidup. ®

Media kalender sehat digunakan sebagai
pedoman dan acuan pengetahuan penderita
DM untuk penatalaksanaan diabetes. Kalender
sehat ini berisi konsep dasar DM, pengelolaan
DM, cara meminimalisir komplikasi DM,
perawatan  kaki  diabetes,  pengingat
pengobatan, jadwal latihan jasmani, dan
posbindu. Penderita diabetes dapat melihat
kalender sehat setiap hari saat melakukan
program DM.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan populasi
penderita DM di Puskesmas Prabumulih Timur
terakhir bulan Spetember 2022 sebanyak 21
orang. Hasil kuisioner dari 10 penderita DM
yang berada di wilayah kerja Puskesmas
Prabumulih Timur yaitu 6 orang memiliki
pengetahuan kurang dan 4 orang memiliki
pengetahuan cukup. Sebanyak 40% penderita
Diabetes Melitus hanya mengetahui tanda
gejala, faktor penyebab, nilai normal gula
darah, dan cara mencegah komplikasi DM.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas,
maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai pengaruh diabetes self
management education (DSME) melalui
media kalender sehat terhadap pengetahuan
pada penderita Diabetes Melitus.

METODE

Jenis Penelitian ini termasuk dalam penelitian
kuantitatif dan desain preexperimental dengan
one group pretestposttest design yaitu
rancangan eksperimen tanpa kelompok
pembanding (kontrol). Penelitian ini bertujuan
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untuk mengetahui pengaruh diabetes self

management education (DSME) melalui
media kalender sehat terhadap pengetahuan

pada penderita Diabetes Melitus (DM).
Penderita DM sebagai populasi dalam
penelitian ini  terdata di  Puskesmas

Prabumulih Timur. Sampel menggunakan
teknik fotal sampling menurut kriteria inklusi
dan eksklusi yang telah ditentukan.

Pengumpulan data dari kuisioner DKQ-24
sebelum dan setelah diberikan edukasi
mengenai DSME melalui media kalender sehat
untuk mengukur pengetahuan pada penderita
DM. Penelitian ini dimulai pada bulan
September tahun 2022 dengan melakukan
studi pendahuluan di Puskesmas Prabumulih
Timur.

Pelaksanaan pengambilan data penelitian pada
tanggal 19-21 Maret dan 2729 April 2023
dengan responden yang berbeda setiap
harinya. Pengelolaan data menggunakan uji
analisis univariat dan bivariat. Pada uji analisis
univariat  dilakukan untuk  mengetahui
pengetahuan penderita Diabetes Melitus
mengenai DSME melalui kalender sehat
sebelum diberikan intervensi dan pengetahuan
penderita Diabetes Melitus mengenai DSME
melalui kalender sehat setelah diberikan
intervensi. Uji analisis bivariat untuk
mengetahui perbedaan pengetahuan penderita
Diabetes Melitus mengenai DSME melalui
kalender sehat sebelum dan setelah diberikan
intervensi. Penelitian ini menggunakan uji
paired t-test karena data berskala rasio dengan
data numerik.

HASIL
Tabel 1
Distribusi Frekuensi Karakteristik
Responden (n=21)

No Karakteristik Jumlah
Responden Frekuensi  Persentase
() (%)
1. Tingkat SD 5 23,8%
Pendidikan SMP 3 14,3%
SMA 8 38,1%
PT 5 23,8%

2. Usia 19-44 4 19%
45-59 11 52,4%
>60 6 28,6%

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 1
menunjukkan bahwa 38,1% responden lulusan
SMA dan 52,4% responden berusia 45 59
tahun.

Tabel 2
Distribusi Rata-rata pada Penderita
Diabetes Melitus sebelum dan
sesudah diberikan Intervensi

Pengetahuan N  Rata- Sd Min Maks
rata

Sebelum 21 527 1,18 291 749

Setelah 21 7,84 09 6,24 9,57

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan hasil
penelitian dengan nilai rata-rata (mean) 5,27
sebelum diberikan intervensi dan nilai rata-rata
7,84 pada skor pengetahuan setelah diberikan
intervensi.

Tabel 3

Pengaruh Diabetes Self Management Education

(DSME) melalui Media Kalender Sehat
terhadap Pengetahuan pada Penderita

Diabetes Melitus
Variabel N  Reratax Perbedaan IK95 P
s.b. Reratats.b. % Value
Sebelum 21 5,27+1,
18 2,67+1,10  (2,07- 0,000
Setelah 21 7,840, 3,07)
9

28

Hasil yang didapatkan menurut tabel 3 adalah
nilai signifikansi atau p value 0,000 lebih kecil
dari nilai alpha 0,05 maka p<0,05 maka HO
ditolak dan Ha diterima yang artinya ada
pengaruh diabetes self management education
(DSME) melalui media kalender sehat
terhadap pengetahuan pada penderita Diabetes
Melitus.

PEMBAHASAN

Analisis Univariat
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Karakteristik Tingkat Pendidikan

Penderita Diabetes Melitus

Hasil penelitian tingkat pendidikan penderita
Diabetes Melitus menunjukkan bahwa hampir
setengah  responden  memiliki  tingkat
pendidikan menengah. Kejadian Diabetes
Melitus dipengaruhi oleh tingkat pendidikan.
Orang dengan tingkat pendidikan tinggi
biasanya akan memiliki banyak pengetahuan
tentang kesehatan. Dengan informasi ini,
individu akan memiliki kesadaran dalam
menjaga kesehatan mereka.

Semakin tinggi pendidikannya, semakin besar
perhatian untuk kesehatan. Namun tidak dapat
dipungkiri bahwa individu yang berpendidikan
tinggi sekalipun tetap saja mengabaikan
kesehatannya dengan berbagai alasan, salah
satunya terkait dengan pekerjaan yang banyak
melibatkan  aktivitas fisik sehingga
mengakibatkan gaya hidup dan pola makan
yang tidak teratur sehingga merugikan
kesehatannya. Biasanya orang yang sibuk
berolahraga sering lalai untuk makan namun
makan lebih banyak makanan ringan. ®

Diatas usia 40 tahun, individu lebih sering
terkena Diabetes Mellitus karena tingkat
respon insulin mulai berkurang sehingga kadar
glukosa yang seharusnya masuk ke dalam sel
akan tetap berada di dalam sistem peredaran
darah yang menyebabkan kadar glukosa untuk
meningkat.

Kelompok usia yang paling banyak
mengalami DM adalah kelompok usia 45-52
tahun. Peningkatan diabetes dengan usia,
terutama pada periode lebih dari 40 tahun,
disebabkan karena pada wusia tersebut
peningkatan glukosa mulai terjadi. Proses
pematangan menyebabkan penurunan
kapasitas sel = beta  pankreas  untuk
menghasilkan insulin. Demikian pula, pada
orang yang lebih berpengalaman, ada
pengurangan 35% aksi mitokondria di sel otot.
Hal ini menyebabkan resistensi insulin dan
berhubungan dengan peningkatan 30%
kandungan lemak otot. '°
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Pengetahuan pada Penderita Diabetes
Melitus sebelum Diberikan Intervensi
DSME melalui Media Kalender Sehat

Hasil penelitian pengetahuan responden
berdasarkan tabel 3 sebelum diberikan
intervensi DSME melalui media kalender
sehat dapat diketahui bahwa jumlah responden
sebanyak 21 orang yang akan menerima
intervensi didapatkan nilai minimum dan
maksimum dari kuesioner pretest sebelum
diberikan intervensi yaitu nilai terendah 2,91
dan tertinggi 7,49 dalam rentang nilai skor 0-
10.

Menambah informasi yang dapat mengubah
cara berperilaku dan cara hidup penderita DM
agar dapat meningkatkan kualitas hidupnya
merupakan salah satu tujuan intervensi ini. Hal
ini menunjukkan betapa banyak pengetahuan
yang diperlukan untuk perubahan perilaku dan
peningkatan kesehatan. !!

Pengetahuan pada Penderita Diabetes
Melitus setelah Diberikan Intervensi DSME
melalui Media Kalender Sehat

Hasil penelitian pengetahuan responden
berdasarkan tabel 4.4 setelah diberikan
intervensi DSME melalui media kalender
sehat dapat diketahui bahwa jumlah responden
sebanyak 21 orang yang telah menerima
intervensi didapatkan nilai minimum dan
maksimum dari kuisioner posttest setelah
diberikan intervensi yaitu nilai terendah 6,24
dan tertinggi 9,57 dalam rentang nilai skor 0-
10.

Notoatmodjo yang menjelaskan bahwa sumber
informasi yang didapat dari banyak sumber
akan membuat seseorang semakin memiliki
pengetahuan yang luas. '

Pengetahuan seseorang dapat dipengaruhi oleh
informasi yang diterima maka itu seseorang
dengan pengetahuan yang tinggi cenderung

lebih optimis dan berpikiran terbuka,
mempengaruhi perubahan perawatan
mandiri."
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Analisis Bivariat

Hasil penelitian pengetahuan didapatkan uji
statistik rerata nilai pengetahuan sebelum
diberikan DSME melalui media kalender sehat
adalah 5,27 dengan standar deviasi 1,18 untuk
rerata nilai pengetahuan setelah diberikan
DSME melalui media kalender sehat adalah
7,84 dengan standar deviasi 0,9. Hasil uji ¢-test
diperoleh p value 0,000 lebih kecil daripada
alpha 0,05 maka (p<0,05). Ini berarti ada
pengaruh diabetes self management education
(DSME) melalui media kalender sechat
terhadap pengetahuan pada penderita Diabetes
Melitus.

Hasil uji statistic penelitian yang dilakukan
eben dan astrid yaitu setelah diberikan
pengetahuan responden bertambah sebagai
hasil pendidikan dalam bentuk DSME. Dari
hasil uji wilcoxon didapatkan bahwa p value =
0,000 dan itu berarti terdapat perbedaan besar
tingkat pengetahuan sebelum dan setelah

pendidikan DSME  diberikan  kepada
responden DM di Pusat Kesejahteraan
Matraman. '

Penelitian lain yang serupa menyebutkan
bahwa perbedaan tingkat pengetahuan
responden sebelum dan sesudah intervensi
diyji menggunakan uji statistik paired z-test
hasilnya rata-rata pretest (22,03) dan posttest
(27,30) secara statistik menunjukkan ada
perbedaan yang signifikan (p value=0,0001).

Hasil analisis didapatkan p  value<a
(0,0001<0,05) sehingga Ho ditolak dapat
disimpulkan ~ ada  perbedaan  tingkat

pengetahuan sebelum dan setelah intervensi
atau terdapat pengaruh DSME/S terhadap
peningkatan pengetahuan penderita DM tipe 2
di RSD Idaman Kota Banjarbaru. '°

Hasil  penelitian  menunjukkan adanya
perubahan pengetahuan setelah mendapat
intervensi berupa edukasi DSME melalui
media kalender sehat sejalan dengan pendapat
Notoatmodjo yaitu informasi dipengaruhi oleh
data yang dapat diakses baik dari pendidikan
formal hingga informal.'> Pengetahuan
penderita tentang Diabetes Melitus yaitu alat
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yang sangat berguna untuk membantu
pengobatan diabetes itu sendiri jika bertambah
informasi tentang diabetes maka akan semakin
baik pula dalam mengatur pola makan
penderita DM serta mengubah cara berperilaku
yang selama ini dimiliki dan beberapa kontrol
atas keadaan sakit sehingga bisa bertahan lebih
lama. '®

Proses menerima informasi tergantung dari
keingintahuan responden dan belajar lebih
banyak untuk menambah pengetahuannya. Hal
ini sejalan dengan Orang dewasa yang lebih
tua dapat belajar dan mengingat secara efektif
dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan
dengan baik dan teori disajikan berdasarkan
daya penerimaan. !’

Prosedur pengobatan sendiri responden tidak
dipengaruhi secara langsung oleh pengetahuan
melainkan diberikan informasi yang akurat
mengenai  penatalaksanaan DM  guna
menambah informasi yang dapat mendorong
perilaku positif responden dalam pengobatan
DM.

Bagi penderita Diabetes Melitus, perawatan
mandiri merupakan aspek pengobatan yang
paling penting. Penilaian yang tepat tentang
diabetes yang merawat diri sendiri sangat
penting untuk mengenali dan memahami
masalah dalam menangani penyakit, untuk
membantu kontrol glukosa yang lebih baik dan
untuk mengurangi kebingungan yang tidak
dapat diatasi.'® Hal ini menunjukkan bahwa
informasi yang sangat penting bagi individu
dengan Diabetes Melitus dapat mengubah cara
berperilaku dan selanjutnya mengembangkan
status kesejahteraan untuk kualitas hidup yang
lebih baik.

Pemberian intervensi DSME melalui media
kalender sehat pada penderita DM dalam
penelitian ini, penderita memperoleh informasi
terkait perawatan mandiri DM, pengetahuan,
keterampilan, dan status psikologis penderita
mengalami peningkatan, sehingga penderita
mulai melakukan perawatan mandiri terhadap
penyakitnya. Penderita dengan Diabetes
Melitus juga didorong untuk mendiskusikan
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pengalaman sebelumnya dengan penyakitya
sebagai bagian dari proses pendidikan
DSME."

Informasi awalnya adalah kumpulan realitas
dan spekulasi yang digunakan untuk
menangani  masalah yang hadapi.
Pengetahuan terdiri dari apa yang diketahui
individu tentang cara menjaga kesehatan,
contohnya informasi tentang penyakit
menular, faktor yang memengaruhi atau
mengenai dengan kesejahteraan, informasi
tentang kantor perawatan medis, dan informasi
tentang cara menghindari kecelakaan. '2
Semakin baik pengetahuan yang dimiliki oleh
penderita DM maka pola pikir untuk menjaga
dan mempertahankan kesehatannya akan
bertambah sehingga menghindari hal yang bisa
memperparah penyakit yaitu komplikasi yang
membuat derajat kesehatan penderita DM
menurun.

Media promosi kesehatan adalah semua sarana
atau upaya untuk menampilkan pesan atau
informasi. Media cetak dapat sebagai alat
bantu untuk menyampaikan pesan-pesan
kesehatan. '? Penelitian ini, penggunaan media
cetak berupa kalender sehat yang berisikan
gambar dan informasi terkait DSME. Selesai
peneliti menjelaskan materi, responden dapat
melihat kembali serta mengulang dan
mengingat lagi terhadap informasi yang tertera
pada kalender sehat karena kalender bisa
digunakan, dan dilihat setiap hari. Kalender
bisa dijadikan alat yang berguna untuk
membuat pembaca menanggapi pesan dan bisa
dibaca berulang kali dikarenakan digunakan
selamanya. 2

Media cetak berupa kalender sehat yang berisi
gambar dan informasi terkait DSME
digunakan dalam penelitian ini. Setelah
peneliti menjelaskan hal yang tertera pada
kalender, para peserta dapat menggunakan dan
melihat kalender kesehatan setiap hari
sehingga dapat mengingat kembali informasi
tersebut. Salah satu jenis program pendidikan
kesehatan yang dapat membantu penderita
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belajar lebih banyak tentang bagaimana
menerapkan strategi dan prosedur perawatan
diri yang tepat adalah kegiatan pendidikan
dalam bentuk DSME.

Responden dapat melihat kalender ini setiap
hari untuk kegiatan edukasi, sehingga selalu
membaca tentang cara mengelola DM.
Keluarga responden juga dapat mengingatkan
dan membaca jadwal untuk membantu
memperbaiki pengetahuan agar meningkatkan
kualitas hidup. Di dalamnya terdapat informasi
tentang DSME dan cara penanganannya, serta
jadwal aktivitas fisik, jadwal posbindu, dan
pengingat pengobatan harian.

Menurut peneliti, media kalender sehat yang
digunakan sebagai bahan ajar jika semakin
sering dilihat oleh responden maka semakin
berpengaruh dalam memperluas jangkauan
informasi dan meningkatkan pengetahuan.

Pada penelitian ini, dengan memberikan
intervensi DSME pada penderita DM melalui
tindakan penilaian kesehatan bisa
memudahkan penderita DM dalam mengelola
penyakitnya. Hal ini juga bisa membawa suatu
perubahan dalam hidup penderita DM dalam
cara memandang penyakitnya dan mulai
mempelajari cara untuk melakukan perawatan
secara mandiri untuk persepsi yang lebih baik
lagi  untuk  kedepannya.  Pengetahuan
merupakan landasan utama dalam seseorang
memaknai hal yang terjadi dalam hidupnya.
Terpenuhinya informasi membuat penderita
DM lebih baik lagi dalam mengelola penyakit,
merubah  perilaku untuk  meningkatkan
kualitas hidup.

KESIMPULAN

1. Karakteristik responden pada penelitian
ini mayoritas berpendidikan menengah
dan berusia pada rentang 45-59 tahun.

2. Hasil penelitian didapatkan rata-rata
pengetahuan penderita Diabetes Melitus
mengenai Diabetes Self Managament
Education (DSME) Melalui Media
Kalender Sehat sebelum diberikan
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intervensi yaitu 5,27 dan setelah
diberikan intervensi yaitu rata-rata 7,84.
Hasil penelitian didapatkan perbedaan
pengetahuan penderita Diabetes Melitus
mengenai DSME  melalui media
kalender sehat sebelum dan setelah
diberikan intervensi dengan hasil p value
0,000.

SARAN

Bagi Peneliti Selanjutnya

Pada penelitian ini perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut dengan jumlah
sampel yang lebih besar dengan variabel
yang berbeda seperti pada kualitas hidup

penderita Diabetes Melitus sehingga
mendapat pembaharuan terkait hasil
penelitian.

2. Bagi Penderita Diabetes Melitus

Penelitian ini dapat digunakan penderita
Diabetes Melitus sebagai pedoman untuk
menambah informasi mengenai
manajemen mandiri dalam
penatalaksanaan Diabetes Melitus. Media
dalam penelitian ini berupa kalender sehat
dapat dicetak sebagai media yang
membantu  peningkatan  pengetahuan
mengenai Diabetes Melitus.

3. Bagi Institusi Pendidikan

Penelitian ~ ini  diharapkan  dapat
memberikan informasi, termasuk
informasi mengenai promosi kesehatan.
mengenai diabetes self management
education (DSME) dengan menggunakan

media kalender sehat.

4. Bagi Profesi Keperawatan

Diharapkan media dalam penelitian ini
dapat digunakan dalam menunjang
promosi  kesehatan pada penderita
Diabetes Melitus di tempat pelayanan
kesehatan.
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